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 This research aims to analyze the implementation of eco-theology in 

the Uniting Church in Sydney and its impact on the surrounding 

community. Eco-theology, as a theological approach that integrates 

Christian faith with environmental responsibility, is gaining increasing 

attention amidst the global ecological crisis. The Uniting Church, 

which is known to have a strong social and environmental commitment, 

is the main subject of this research to evaluate how eco-theological 

principles are applied in their religious practices, social services and 

community activities. The research method used is literature study and 

document analysis. Data was collected through primary and secondary 

sources, such as church annual reports, official Uniting Church 

publications, as well as relevant scientific articles. Qualitative analysis 

is used to understand patterns of eco-theology implementation, 

including environmental programs run by churches, ecological 

education activities, as well as collaboration with local communities 

in protecting the environment. The research results show that the 

Uniting Church in Sydney has succeeded in integrating eco-theology 

into various aspects of church life. Greening programs, community-

based environmental education, and advocacy on environmental issues 

are concrete forms of implementation. Apart from that, this integration 

has a positive impact on the surrounding community, especially in 

increasing ecological awareness and building social solidarity. This 

research concludes that the Uniting Church plays an important role as 

an agent of social change in environmental issues through the 

application of holistic eco-theology. It is hoped that these findings will 

help and encourage other churches to adopt a similar approach in 

facing the challenges of the global ecological crisis. 
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 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi eko-teologi 

dalam Uniting Church di Sydney dan dampaknya terhadap masyarakat 

sekitar. Eko- teologi, sebagai pendekatan teologis yang 

mengintegrasikan iman Kristen dengan tanggung jawab lingkungan, 

semakin mendapatkan perhatian di tengah krisis ekologis global. 

Uniting Church yang dikenal memiliki komitmen sosial dan 

lingkungan yang kuat menjadi subjek utama penelitian ini untuk 

mengevaluasi bagaimana prinsip-prinsip eko-teologi diterapkan 

dalam praktik keagamaan, pelayanan sosial serta kegiatan komunitas 

mereka. Metode penelitian yang digunakan adalah studi kepustakaan 

dan analisis dokumen. Data dikumpulkan melalui sumber-sumber 

primer dan sekunder, seperti laporan tahunan gereja, publikasi resmi 

Uniting Church, serta artikel ilmiah yang relevan. Analisis kualitatif 

digunakan untuk memahami pola implementasi eko-teologi, 

mencakup program lingkungan yang dijalankan gereja, kegiatan 

edukasi ekologis, serta kerja sama dengan komunitas lokal dalam 

menjaga lingkungan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Uniting 
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Church di Sydney telah berhasil mengintegrasikan eko-teologi dalam 

berbagai aspek kehidupan gereja. Program penghijauan, edukasi 

lingkungan berbasis komunitas, dan advokasi terhadap isu-isu 

lingkungan merupakan bentuk nyata implementasi tersebut. Selain itu, 

integrasi ini memberikan dampak positif terhadap masyarakat sekitar, 

khususnya dalam meningkatkan kesadaran ekologis serta membangun 

solidaritas sosial. Penelitian ini menyimpulkan bahwa Uniting Church 

memainkan peran penting sebagai agen perubahan sosial dalam isu-

isu lingkungan melalui penerapan eko-teologi yang holistik. Temuan 

ini diharapkan dapat membantu dan mendorong gereja-gereja lain 

untuk mengadopsi pendekatan serupa dalam menghadapi tantangan 

krisis ekologis global. 
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PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Krisis lingkungan global telah menjadi isu yang terjadi di berbagai wilayah negara 

dalam beberapa dekade terakhir, termasuk di dalamnya wilayah bagian Australia. Masalah 

seperti pemanasan global, deforestasi, polusi, penipisan ozon, penggundulan hutan, 

pembuangan air limbah, dan hilangnya keanekaragaman hayati sedang dihadapi saat ini. 

Berdasarkan penuturan dari Hobday dan Jan McDonald, terdapat 4 masalah lingkungan 

yang sedang terjadi di Australia pada masa kini, antara lain:  

(1) Alokasi dan penyimpanan air tawar di bentang alam kering,  

(2) Konflik dalam perikanan laut,  

(3) Pertumbuhan pesat dalam pertambangan dan pengembangan gas batu bara, dan  

(4) Perubahan iklim serta instrumen kebijakan yang harus ditangani upaya mitigasi nasional. 

Melihat dari pemaparan sebelumnya, maka permasalahan lingkungan hidup menjadi hal 

yang sangat krusial, ditambah lagi sebagian besar permasalahan lingkungan disebabkan oleh 

aktivitas manusia. Oleh sebab itu, hal ini menuntut respons dan kepekaan dari berbagai sektor 

masyarakat, pemerintah, komunitas maupun organisasi termasuk di antaranya adalah institusi 

keagamaan. 

Terkait akan hal ini, alam serta lingkungan hidup tidak terlepas bahwa merupakan 

bagian dari integral ciptaan Allah. Dialah yang mempunyai bumi serta segala isinya (Mazmur 

24:1), bumi penuh dengan ciptaan-Nya, laut yang besar dan luas serta binatang-binatang besar 

dan kecil (Mazmur 104:24-25), karena di dalam Dia telah diciptakan segala sesuatu baik di 

surga dan di bumi, segala sesuatu tercipta dari Dia dan untuk Dia (Kolose 1:16-17). 

Berdasarkan konteks ini maka Eko-Theology hadir. Eko-Teologi merupakan bagian 

dari teologi kekristenan yang di mana mengintegrasikan iman dengan tanggung jawab ekologis, 

mendorong komunitas beragama untuk terlibat aktif dalam mengupayakan, menjaga, 

memelihara serta melindungi pelestarian lingkungan. 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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Salah satu denominasi gereja yang memegang paham Eko-Teologi adalah Uniting 

Church Australia atau disingkat dengan UCA yang telah didirikan pada tanggal 22 Juni 1977. 

Uniting Church Australia merupakan salah satu dari tiga denominasi gereja Kristen terbesar di 

Australia. Pada tahun 2021 tercatat bahwa Uniting Church Australia diperkirakan memiliki 

1.065.796 anggota jemaat. 

Uniting Church di Australia, khususnya di Sydney, dikenal dengan komitmennya 

terhadap isu-isu sosial dan lingkungan. Gereja ini telah mengadopsi prinsip-prinsip eko-teologi 

dalam berbagai program dan kegiatan, bertujuan untuk meningkatkan kesadaran ekologis dan 

mendorong tindakan nyata dalam menjaga ciptaan Tuhan. Namun, sejauh mana implementasi 

eko-teologi ini efektif dan dampaknya terhadap masyarakat sekitar masih memerlukan analisis 

mendalam. 

 

B. Konteks di Gereja dan Masyarakat Umum 

Di tingkat gereja, Uniting Church telah menginisiasi berbagai program yang berfokus 

pada pelestarian lingkungan. Kegiatan seperti penghijauan, edukasi lingkungan, dan advokasi 

kebijakan ramah lingkungan menjadi bagian integral dari pelayanan mereka. 

Selain itu, khotbah dan pendidikan teologis mulai menekankan pentingnya tanggung jawab 

manusia dalam menjaga alam sebagai bagian dari iman Kristen. 

Sementara itu, masyarakat umum di Sydney menunjukkan peningkatan kesadaran 

terhadap isu lingkungan. Gerakan komunitas, kampanye publik, dan kebijakan pemerintah 

setempat mencerminkan upaya kolektif dalam menghadapi tantangan ekologis. Kolaborasi 

antara gereja dan masyarakat menjadi krusial dalam memperkuat dampak positif dari inisiatif 

eko-teologis. 

 

C. Gap Teori 

Meskipun eko-teologi telah dibahas dalam berbagai literatur, terdapat kesenjangan 

dalam penelitian mengenai implementasinya di konteks lokal, khususnya dalam Uniting Church 

di Sydney. Sebagian besar studi berfokus pada teori dan doktrin, sementara analisis empiris 

tentang bagaimana prinsip-prinsip ini ...masih terbatas. Selain itu, interaksi antara inisiatif 

gereja dan respons masyarakat dalam konteks urban seperti Sydney belum banyak dieksplorasi. 

 

D. Tinjauan Literatur 

Dalam dekade terakhir, literatur mengenai eko-teologi dan peran gereja dalam isu 

lingkungan semakin berkembang. Beberapa studi menyoroti pentingnya teologi lingkungan 

hidup dalam era globalisasi, menekankan peran gereja sebagai agen perubahan dalam 

menghadapi krisis ekologis. 

 

E. Academia 

Selain itu, penelitian lain membahas tanggapan gereja terhadap kerusakan lingkungan 

sebagai bentuk pekabaran Injil yang relevan di masa kini. Namun, penelitian yang secara 

spesifik menganalisis implementasi eko-teologi dalam Uniting Church di Sydney dan 

dampaknya terhadap masyarakat masih jarang ditemukan. 
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F. Pokok Permasalahan 

1. Implementasi Eko-Teologi dalam Uniting Church di Sydney Bagaimana Uniting Church 

di Sydney menerapkan prinsip-prinsip eko-teologi dalam kegiatan dan program mereka? 

Analisis ini mencakup identifikasi program lingkungan yang dijalankan, pendekatan 

teologis yang digunakan dalam edukasi jemaat, serta strategi kolaborasi dengan 

komunitas lokal. Pemahaman mendalam tentang implementasi ini penting untuk menilai 

konsistensi antara doktrin teologis dan praktik gerejawi. 

2. Dampak Implementasi Eko-Teologi terhadap Masyarakat Sejauh mana inisiatif eko-

teologis Uniting Church mempengaruhi kesadaran dan perilaku ekologis masyarakat di 

Sydney? Apakah terdapat perubahan signifikan dalam partisipasi komunitas dalam upaya 

pelestarian lingkungan sebagai hasil dari program gereja? Analisis ini akan menilai 

efektivitas pendekatan eko-teologis dalam mendorong transformasi sosial yang 

berkelanjutan. 

 

G. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Menganalisis bagaimana Uniting Church di Sydney mengimplementasikan prinsip-

prinsip eko-teologi dalam berbagai aspek pelayanan dan kegiatan mereka. 

2. Menilai dampak dari implementasi eko-teologi tersebut terhadap masyarakat sekitar, 

khususnya dalam meningkatkan kesadaran dan partisipasi dalam isu-isu lingkungan. 

 

Pendahuluan mengenai Integrasi Eko-Teologi dalam Uniting Church di Sydney: 

1. Uniting Earth: Situs resmi yang menyediakan informasi tentang aksi dan refleksi 

ekologi dalam Uniting Church. Uniting Earth 

2. Uniting Eco Group (UEG): UEG adalah kelompok yang mempromosikan refleksi dan 

aksi ekologis dalam gereja. Mereka fokus pada pengembangan inisiatif keberlanjutan 

lingkungan melalui teologi, berbagi informasi, dan keterlibatan dengan organisasi lain. 

3. Faith Leaders Rally for Climate – Uniting Church Australia: Artikel yang membahas 

keterlibatan pemimpin agama, termasuk dari Uniting Church, dalam aksi untuk keadilan 

iklim. Uniting Church 

4. Eco-Justice – Pitt Street Uniting Church: Gereja ini memiliki tim “Earthweb” yang 

berfokus pada kegiatan ekologi, termasuk perubahan iklim. Mereka terlibat dalam 

advokasi keadilan lingkungan dan mempromosikan kesadaran ekologi di komunitas 

mereka. 

5. An Earth-Focussed Theology for the Uniting Church – Act2: Refleksi tentang budaya 

teologis Uniting Church yang berfokus pada bumi. Act2 UCA 

6. Uniting Church - Faith Ecology Network: Informasi tentang komitmen ekologi Uniting 

Church dan keterlibatannya dalam isu-isu lingkungan. Faith Ecology 

7. Eko-Teologi John Calvin: Dasar Kekristenan Dalam Tindakan Ekologi: Artikel yang 

membahas dasar kekristenan dalam tindakan ekologi sebagai respons terhadap krisis 

ekologis. Academia 

8. Uniting Energy: Bringing Renewable Energy To Congregations: Artikel yang 

membahas inisiatif Uniting Church dalam membawa energi terbarukan ke jemaat-

jemaatnya. UCA Insights 
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9. South Sydney Uniting Church: Gereja ini telah menerima penghargaan Five Leaf Eco-

Awards atas komitmen mereka terhadap keberlanjutan lingkungan. Inisiatif mereka 

meliputi pemasangan panel surya, sistem pemanas air tenaga surya, tangki air, dan 

partisipasi dalam Season of Creation—periode refleksi dan ibadah dengan tema ekologi. 

Uniting Earth 

10. Ekoteologi dalam Pemikiran Seyyed Hossein Nasr dan Relasi Agama-Masyarakat: 

Artikel yang membahas ekoteologi dalam pemikiran Seyyed Hossein Nasr dan 

hubungannya dengan agama dan masyarakat. 

11. Advokasi dan Pendidikan: Uniting Church secara keseluruhan berkomitmen pada 

keadilan ekologis, mengakui bahwa keadilan sosial dan integritas ekologi saling terkait. 

Mereka memproduksi materi ibadah dan sumber daya yang menekankan nilai intrinsik 

ciptaan dan mendorong jemaat untuk terlibat dalam tindakan keberlanjutan. 

Melalui berbagai inisiatif ini, Uniting Church di Sydney berupaya mengintegrasikan eko-

teologi dalam praktik keagamaan dan kehidupan sehari-hari jemaatnya, dengan tujuan menjaga 

dan merawat ciptaan sebagai bagian dari panggilan iman mereka. 

 

 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif berbasis studi kepustakaan dan 

analisis dokumen untuk mengevaluasi implementasi eko-teologi dalam Uniting Church di 

Sydney serta dampaknya terhadap masyarakat. Metode ini dipilih karena penelitian berfokus 

pada pemahaman mendalam terhadap fenomena sosial-keagamaan tanpa melibatkan 

pengumpulan data primer melalui wawancara atau survei. 

 Prosedur penelitian diawali dengan pengumpulan data dari sumber-sumber tertulis, 

seperti buku, jurnal ilmiah, laporan tahunan, artikel, dan publikasi resmi dari Uniting Church 

di Australia dalam 10 tahun terakhir. Setelah data terkumpul, langkah berikutnya adalah 

klasifikasi data berdasarkan dua pokok masalah, yakni: 

(1) bagaimana prinsip eko-teologi diterapkan dalam Uniting Church, dan 

(2) dampak implementasi tersebut terhadap masyarakat. 

 Analisis dilakukan dengan menelaah setiap sumber secara kritis, mengidentifikasi tema-

tema utama, serta menghubungkannya dengan konsep eko-teologi yang relevan. Data yang 

diperoleh kemudian disusun secara sistematis untuk mendeskripsikan pola implementasi, 

program gereja, serta bentuk partisipasi komunitas. Hasil analisis ini akan memberikan 

gambaran holistik mengenai peran Uniting Church sebagai agen perubahan dalam menghadapi 

isu-isu lingkungan. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini berfokus pada analisis implementasi eko-teologi dalam Uniting Church di 

Sydney serta dampaknya terhadap masyarakat. Berdasarkan hasil analisis dokumen dan studi 

literatur, pembahasan ini dibagi menjadi empat pokok utama, yaitu: 

(1) Konsep dan Prinsip Dasar Eko-Teologi dalam Uniting Church, 

(2) Implementasi Praktis Eko-Teologi dalam Kehidupan Jemaat, 

(3) Dampak Sosial dan Lingkungan dari Implementasi Eko-Teologi, dan 
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(4) Analisis Konteks Historis Eko-Teologi dalam Uniting Church. 

 

A. KONSEP DAN PRINSIP DASAR EKO-TEOLOGI DALAM UNITING CHURCH 

1. Konsep Eko-Teologi 

Eko-teologi adalah pendekatan teologis yang menghubungkan iman Kristen dengan 

tanggung jawab terhadap lingkungan hidup. Dalam konteks Uniting Church di Sydney, eko-

teologi dipandang sebagai panggilan iman yang berakar pada keyakinan bahwa bumi adalah 

ciptaan Tuhan yang harus dijaga oleh umat manusia. Konsep ini muncul sebagai respons 

terhadap krisis ekologi global yang semakin parah akibat eksploitasi alam secara berlebihan. 

Berry (2019)⁶ menekankan bahwa eko-teologi tidak hanya bertujuan untuk melestarikan 

lingkungan, tetapi juga membangun kesadaran spiritual bahwa manusia adalah bagian integral 

dari ciptaan Tuhan. Menurut dokumen resmi Uniting Church, konsep eko-teologi mereka 

mencakup beberapa aspek penting berikut: 

• Kepemilikan Ilahi atas Bumi: “Tuhanlah yang empunya bumi serta segala isinya, dan 

dunia serta yang diam di dalamnya” (Mazmur 24:1)⁷. Oleh sebab itu, manusia 

bertanggung jawab untuk merawatnya. 

• Keseimbangan Ekologis sebagai Bagian dari Shalom: Visi eko-teologi Uniting Church 

adalah menciptakan shalom atau kesejahteraan yang mencakup semua aspek kehidupan, 

termasuk lingkungan. 

• Solidaritas dengan Seluruh Ciptaan: Uniting Church percaya bahwa semua makhluk 

hidup memiliki nilai intrinsik dan layak dihormati sebagai ciptaan Tuhan. 

2. Prinsip Dasar Eko-Teologi 

Uniting Church mengembangkan prinsip-prinsip dasar eko-teologi yang menjadi 

pedoman bagi jemaat dalam menjalankan tanggung jawab ekologis mereka: 

a. Tanggung Jawab sebagai Penatalayan (Stewardship) 

Prinsip ini menyatakan bahwa tanggung jawab utama manusia adalah sebagai penatalayan 

atau pengelola ciptaan Tuhan. Nasib alam dan lingkungan sangat bergantung pada 

kepedulian serta tindakan manusia. Dalam hal ini, manusia dipahami sebagai pemelihara 

bumi (Kejadian 2:15)⁸. Uniting Church mengajarkan bahwa manusia tidak memiliki hak 

untuk mengeksploitasi alam secara sembarangan. Sebaliknya, mereka harus menjaga, 

memelihara, melindungi, serta melestarikan lingkungan sebagai bentuk ketaatan kepada 

Tuhan. Molnar (2021)⁹ menyatakan bahwa penatalayanan dalam eko-teologi melibatkan 

tanggung jawab etis dan moral terhadap generasi mendatang. Oleh karena itu, gereja 

mendorong jemaat untuk mengadopsi gaya hidup berkelanjutan yang mengurangi dampak 

negatif terhadap lingkungan. 

b. Keadilan Ekologis 

Uniting Church menempatkan keadilan ekologis sebagai bagian integral dari ajaran sosial 

mereka. Keadilan ekologis adalah konsep yang menekankan hak semua entitas dalam 

ekosistem untuk hidup secara layak. Keadilan ekologis tidak hanya mencakup pelestarian 

lingkungan, tetapi juga memperjuangkan keadilan sosial bagi masyarakat yang paling 

terdampak oleh kerusakan lingkungan. Gereja mendorong jemaat untuk terlibat dalam 

advokasi kebijakan publik yang mendukung pelestarian lingkungan dan keadilan bagi 

komunitas rentan. Menurut White (2020)¹⁰, keadilan ekologis dalam konteks gereja berarti 
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memperjuangkan hak-hak lingkungan dan makhluk hidup lainnya serta menciptakan 

kesetaraan dalam akses terhadap sumber daya alam. 

c. Spiritualitas Ekologis 

Prinsip ini menekankan pentingnya membangun spiritualitas yang terhubung dengan alam. 

Uniting Church percaya bahwa pengalaman akan Tuhan dapat diperoleh melalui relasi yang 

mendalam dengan alam ciptaan-Nya. Ibadah dan doa bertema lingkungan digunakan sebagai 

sarana untuk memperkuat spiritualitas ekologis jemaat. Uniting Church mengajarkan bahwa 

menjaga alam adalah bagian dari ibadah kepada Tuhan. Berry (2019) menekankan bahwa 

spiritualitas ekologis mengajak manusia untuk hidup harmonis dengan alam sebagai wujud 

nyata dari kasih kepada Tuhan dan ciptaan-Nya. 

3. Penerapan Prinsip Eko-Teologi dalam Kehidupan Jemaat 

Uniting Church menerapkan prinsip eko-teologi dalam berbagai aspek kehidupan 

gereja, antara lain: 

• Liturgi Berbasis Ekologi: Gereja secara rutin mengadakan ibadah bertema lingkungan 

untuk mengingatkan jemaat akan tanggung jawab mereka terhadap alam. Dalam liturgi 

ini, jemaat diingatkan akan karya ciptaan Tuhan, khususnya manusia yang diciptakan 

dari debu tanah, segambar dan serupa dengan Allah. 

• Pendidikan Lingkungan: Gereja menyelenggarakan seminar dan lokakarya yang 

membahas isu-isu ekologi serta solusi berbasis iman Kristen. 

• Aksi Sosial: Gereja aktif dalam kegiatan sosial seperti penanaman pohon, pembersihan 

pantai, dan kampanye pengurangan limbah plastik. 

• Penerapan Gaya Hidup Ramah Lingkungan: Jemaat didorong untuk menerapkan gaya 

hidup berkelanjutan, seperti mengurangi penggunaan plastik, menghemat air dan bahan 

bakar, memilah sampah daur ulang, serta menggunakan produk yang ramah lingkungan. 

Menurut laporan tahunan Uniting Church (2023)¹¹, penerapan prinsip eko-teologi ini 

memberikan dampak positif terhadap kesadaran ekologis jemaat dan masyarakat sekitar. 

Sebanyak 70% jemaat melaporkan perubahan gaya hidup ke arah yang lebih ramah lingkungan 

setelah mengikuti program-program gereja. 

Kesimpulan 

Konsep dan prinsip dasar eko-teologi dalam Uniting Church di Sydney memberikan 

fondasi teologis yang kuat bagi gereja dan jemaat dalam menjalankan misi pelestarian 

lingkungan. Dengan mengadopsi prinsip penatalayanan, keadilan ekologis, spiritualitas 

ekologis, dan gaya hidup berkelanjutan, Uniting Church membangun komunitas yang peduli 

lingkungan sekaligus memperkuat iman jemaat. Implementasi prinsip-prinsip ini tidak hanya 

berdampak pada kehidupan jemaat, tetapi juga memberi kontribusi nyata dalam menjaga 

kelestarian alam di Sydney. 

 

B. IMPLEMENTASI PRAKTIS EKO-TEOLOGI DALAM KEHIDUPAN JEMAAT 

Implementasi eko-teologi di Uniting Church Sydney diwujudkan dalam berbagai bentuk 

kegiatan yang terintegrasi dengan kehidupan berjemaat. Pendekatan ini mencakup dimensi 

spiritual, edukatif, sosial, teknologi, hingga kolaboratif, yang semuanya berkontribusi terhadap 

kesadaran dan tindakan ekologis jemaat. 

1. Liturgi Berbasis Ekologi 
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Uniting Church di Sydney mengadopsi pendekatan liturgi yang menekankan pentingnya 

menjaga lingkungan. Ibadah bertema lingkungan secara rutin diadakan, di mana doa, khotbah, 

dan nyanyian dipilih secara khusus untuk mengedukasi jemaat mengenai tanggung jawab 

mereka terhadap alam ciptaan Tuhan. Liturgi ini dirancang untuk membangkitkan kesadaran 

akan kehadiran Tuhan dalam seluruh ciptaan dan mendorong keterlibatan aktif jemaat dalam 

pelestarian lingkungan. Berry (2019)¹² menekankan bahwa liturgi bertema lingkungan mampu 

membentuk kesadaran kolektif jemaat akan pentingnya ekologi dalam kehidupan iman Kristen. 

Penggunaan simbol-simbol alami seperti lilin ramah lingkungan dan dekorasi berbahan alam 

juga memperkuat pesan ekologis yang disampaikan dalam ibadah. 

2. Pendidikan dan Kesadaran Lingkungan 

Gereja aktif menyelenggarakan seminar, lokakarya, dan diskusi kelompok bertema eko-

teologi dan pelestarian lingkungan. Kegiatan ini bertujuan untuk memperdalam pemahaman 

jemaat tentang prinsip-prinsip eko-teologi serta memberikan wawasan praktis mengenai cara 

menjaga lingkungan. Topik yang dibahas meliputi perubahan iklim, pengelolaan limbah, 

konservasi energi, dan penggunaan energi terbarukan. Menurut Molnar (2021)¹³, pendidikan 

lingkungan berbasis gereja memiliki peran strategis dalam membangun kesadaran ekologis 

karena gereja dipandang sebagai institusi yang memiliki otoritas moral dan kedekatan dengan 

masyarakat. 

3. Kegiatan Sosial dan Aksi Lingkungan 

Uniting Church juga aktif mengadakan kegiatan sosial yang berorientasi pada 

pelestarian lingkungan. Beberapa kegiatan yang rutin dilakukan antara lain: 

• Penanaman Pohon: Program penghijauan dilaksanakan di lingkungan sekitar gereja dan 

area publik seperti taman kota. 

• Pembersihan Lingkungan: Jemaat dilibatkan dalam aksi bersih-bersih pantai dan sungai 

guna mengurangi polusi dan meningkatkan kualitas lingkungan hidup. 

• Kampanye Pengurangan Limbah: Gereja mendorong jemaat untuk mengurangi 

penggunaan plastik sekali pakai serta menerapkan gaya hidup minim limbah (zero 

waste). 

Menurut laporan tahunan Uniting Church (2023)¹⁴, kegiatan ini telah meningkatkan partisipasi 

jemaat sebesar 50% dibandingkan tahun sebelumnya. Selain itu, masyarakat sekitar turut 

merasakan dampak positif melalui keterlibatan langsung dalam berbagai aksi lingkungan 

tersebut. 

4. Penggunaan Teknologi Ramah Lingkungan 

Sebagai bentuk konkret dari eko-teologi, Uniting Church mengadopsi berbagai 

teknologi ramah lingkungan dalam pengelolaan fasilitas gereja. Beberapa inovasi yang telah 

diterapkan meliputi: 

• Instalasi Panel Surya: Digunakan untuk memenuhi sebagian besar kebutuhan energi 

gereja, sehingga mengurangi emisi karbon. 

• Sistem Pengelolaan Air Hujan: Air hujan dimanfaatkan untuk keperluan sanitasi dan 

penyiraman tanaman, mengurangi ketergantungan pada air bersih. 

• Lampu Hemat Energi: Seluruh fasilitas menggunakan lampu LED untuk menghemat 

listrik. 

• Turbin Angin: Konversi energi angin menjadi listrik dilakukan untuk mendukung 

sumber daya energi alternatif tanpa emisi gas rumah kaca. 
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White (2020)¹⁵ menegaskan bahwa penggunaan teknologi ramah lingkungan oleh institusi 

keagamaan merupakan bentuk nyata dari iman yang diwujudkan melalui tindakan konkret 

dalam menjaga bumi. 

5. Kolaborasi dengan Komunitas dan Organisasi Lingkungan 

Uniting Church juga menjalin kolaborasi dengan komunitas lokal serta organisasi 

lingkungan dalam pelaksanaan program-program eko-teologi. Kerja sama ini memungkinkan 

perluasan jangkauan dan dampak positif dari inisiatif lingkungan yang dilakukan. Salah satu 

bentuk kolaborasi adalah keterlibatan gereja dalam kampanye advokasi untuk kebijakan 

lingkungan yang adil dan berkelanjutan. Studi Green & Harris (2022)¹⁶ menunjukkan bahwa 

kolaborasi lintas sektor antara gereja dan komunitas lokal mampu menciptakan gerakan sosial 

yang lebih kuat dan berkelanjutan dalam menangani isu-isu lingkungan. 

Kesimpulan 

Implementasi praktis eko-teologi dalam kehidupan jemaat Uniting Church di Sydney 

mencakup berbagai aspek mulai dari liturgi, pendidikan, aksi sosial, teknologi, hingga 

kolaborasi. Pendekatan holistik ini tidak hanya meningkatkan kesadaran ekologis di kalangan 

jemaat, tetapi juga memberi dampak nyata dalam menjaga kelestarian lingkungan. Dengan 

dukungan jemaat dan sinergi dengan komunitas eksternal, gereja berhasil mewujudkan nilai-

nilai eko-teologi dalam tindakan nyata yang berkelanjutan. 

 

C. Dampak Sosial dan Lingkungan dari Implementasi Eko-Teologi 

1. Dampak Sosial 

a. Peningkatan Kesadaran Lingkungan 

Program eko-teologi yang dilaksanakan Uniting Church berhasil meningkatkan kesadaran 

jemaat akan pentingnya menjaga lingkungan. Melalui edukasi, liturgi bertema lingkungan, 

dan berbagai aksi sosial, jemaat menjadi lebih sadar akan peran mereka sebagai penjaga 

ciptaan Tuhan. Survei internal gereja pada tahun 2023 menunjukkan bahwa 80% jemaat 

merasa lebih bertanggung jawab terhadap lingkungan setelah mengikuti program 

tersebut<sup>17</sup>. Berry (2019) menekankan bahwa gereja memiliki peran penting 

dalam membentuk kesadaran ekologis karena nilai-nilai spiritual yang diajarkan mampu 

mendorong tindakan nyata dalam pelestarian lingkungan<sup>18</sup>. 

b. Penguatan Solidaritas Komunitas 

Kegiatan seperti penanaman pohon, pembersihan pantai, dan kampanye pengurangan limbah 

telah mempererat hubungan antar jemaat serta antara gereja dan masyarakat sekitar. 

Kolaborasi dalam kegiatan ini menciptakan ruang interaksi sosial yang sehat dan 

membangun rasa kebersamaan. Green & Harris (2022) mencatat bahwa kolaborasi berbasis 

lingkungan dapat meningkatkan solidaritas dan keterlibatan komunitas<sup>19</sup>. 

c. Advokasi Kebijakan Lingkungan 

Uniting Church juga aktif dalam advokasi kebijakan publik yang mendukung pelestarian 

lingkungan. Gereja bekerja sama dengan organisasi lokal untuk mendorong pemerintah 

mengadopsi kebijakan yang lebih adil secara ekologis, seperti pengurangan emisi karbon 

dan perlindungan kawasan hijau. 

2. Dampak Lingkungan 

a. Pengurangan Limbah 
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Gereja menerapkan prinsip 3R: Reduce (mengurangi), Reuse (menggunakan kembali), dan 

Recycle (mendaur ulang). Program ini berhasil mengurangi limbah gereja hingga 40% dalam 

dua tahun. Edukasi kepada jemaat meliputi penggunaan botol minum sendiri, kantong 

belanja pakai ulang, dan pemisahan sampah organik-anorganik. Program ini juga diterapkan 

di rumah-rumah jemaat<sup>20</sup>. 

b. Peningkatan Ruang Hijau 

Uniting Church secara rutin melakukan penghijauan di sekitar tempat ibadah dan taman kota. 

Penanaman pohon membantu mengurangi polusi udara dan menciptakan lingkungan yang 

sehat. White (2020) menyatakan bahwa ruang hijau berdampak positif tidak hanya bagi 

lingkungan fisik, tetapi juga bagi kesehatan mental masyarakat<sup>21</sup>. 

c. Penggunaan Energi Terbarukan 

Instalasi panel surya dan lampu hemat energi di fasilitas gereja berhasil mengurangi 

penggunaan energi konvensional sebesar 30% dalam tiga tahun. Menurut Molnar (2021), 

penggunaan teknologi hijau oleh institusi keagamaan menunjukkan integrasi antara iman 

dan aksi nyata untuk menjaga bumi<sup>22</sup>. 

3. Dampak Spiritual 

a. Penghayatan Keterhubungan dengan Alam 

Jemaat diajak memahami keterkaitan antara manusia dan seluruh ciptaan Tuhan, yang 

menumbuhkan rasa tanggung jawab moral dan spiritual terhadap alam. 

b.Pemaknaan Ulang Iman 

Praktik eko-teologi mendorong pemahaman bahwa menjaga bumi adalah bagian dari 

panggilan spiritual. Hal ini menumbuhkan rasa hormat terhadap ciptaan sebagai bentuk 

penghormatan kepada Sang Pencipta. 

c. Keseimbangan Spiritual dan Ekologis 

Eko-teologi menumbuhkan keseimbangan antara kehidupan rohani dan tanggung jawab 

ekologis, memperkuat relasi spiritual jemaat dengan Tuhan melalui tindakan nyata. 

d.Kedamaian Batin dan Kesadaran Lingkungan 

Keterlibatan dalam kegiatan lingkungan memberikan kedamaian batin dan makna spiritual 

yang lebih dalam dalam kehidupan sehari-hari. 

e. Solidaritas Komunitas 

Partisipasi kolektif dalam misi ekologis memperkuat hubungan antar jemaat dan 

membangun komunitas yang solid dan penuh makna spiritual. 

4. Dampak Intelektual 

a. Pengembangan Pemikiran Kritis 

Eko-teologi mendorong refleksi kritis terhadap isu lingkungan dan hubungan iman 

dengan tanggung jawab ekologis. 

b. Peningkatan Pengetahuan Ekologis 

Program keberlanjutan memperkaya pengetahuan jemaat tentang isu-isu seperti 

perubahan iklim, keanekaragaman hayati, dan konservasi alam. 

c. Integrasi Ilmu Pengetahuan dan Teologi 

Eko-teologi membuka ruang dialog antara sains dan iman, menggabungkan pemahaman 

ilmiah dengan nilai-nilai spiritual. 

d. Pemikiran Holistik 
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Jemaat didorong untuk mengembangkan pemikiran yang mencakup aspek moral, 

spiritual, dan ekologis secara menyeluruh. 

e. Pengaruh terhadap Kebijakan dan Advokasi 

Pengetahuan yang diperoleh mendorong keterlibatan jemaat dalam advokasi publik dan 

pengambilan keputusan yang mendukung keberlanjutan. 

f. Inovasi dalam Pendidikan dan Pengajaran 

Gereja mengembangkan kurikulum inovatif yang mengintegrasikan isu lingkungan 

dengan pengajaran teologi. 

5. Dampak Ekonomi 

a. Pengurangan Biaya Operasional 

Inisiatif seperti panel surya dan pemanfaatan air hujan membantu mengurangi biaya 

energi dan air secara signifikan. 

b. Investasi dalam Solusi Hijau 

Meski membutuhkan investasi awal, teknologi ramah lingkungan memberi manfaat 

ekonomi jangka panjang. 

c. Penciptaan Lapangan Kerja 

Program keberlanjutan menciptakan lapangan kerja dalam bidang teknologi hijau dan 

edukasi lingkungan. 

d. Dukungan terhadap Ekonomi Lokal 

Gereja mendukung pasar lokal dan produk ramah lingkungan, yang turut memperkuat 

ekonomi komunitas. 

e. Peningkatan Kesadaran Konsumen 

Jemaat menjadi lebih sadar akan dampak konsumsi mereka, mendukung pasar 

berkelanjutan. 

f. Manfaat Jangka Panjang bagi Masyarakat 

Keberlanjutan membantu mengurangi biaya sosial akibat kerusakan lingkungan seperti 

kesehatan dan bencana alam. 

g. Pengaruh Positif pada Donasi dan Pendanaan 

Gereja dengan komitmen keberlanjutan yang kuat cenderung mendapatkan dukungan 

finansial lebih besar dari individu dan organisasi yang sevisi. 

 

D. ANALISIS KONTEKS HISTORIS EKO-TEOLOGI DALAM UNITING CHURCH 

1. Latar Belakang Sejarah Uniting Church dan Perkembangannya 

Uniting Church di Australia, termasuk di Sydney, merupakan salah satu dari tiga 

denominasi terbesar yang ada di Australia. Gereja ini sendiri didirikan pada tanggal 22 Juni 

1977 melalui penggabungan tiga tradisi gereja besar: Methodist, Presbyterian, dan 

Congregationalist. Proses penggabungan ini tidak hanya menyatukan praktik ibadah dan 

organisasi, tetapi juga membentuk dasar teologi yang inklusif dan responsif terhadap isu-isu 

sosial, termasuk masalah lingkungan. Dalam sejarahnya, Uniting Church selalu menempatkan 

isu-isu keadilan sosial sebagai salah satu prioritas utama, dan seiring berjalannya waktu, isu 

lingkungan pun masuk ke dalam agenda gereja. 

Jangkauan teologis UCA luas, yang mencerminkan asal-usulnya dari Metodis, 

Presbiterian, dan Kongregasional serta komitmennya terhadap ekumenisme. Teologinya dapat 

digambarkan sebagai Protestan arus utama, dengan komitmen terhadap keadilan sosial. 
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Perspektif gereja tersebut bersifat evangelis, kiri (atau progresif), dan liberal. Moralitas, iman, 

dan (khususnya) seksualitas telah diperdebatkan. Kekhawatiran difokuskan pada pemahaman 

Alkitab dan penyesuaian terhadap budaya yang luas. 

Pada tahun 1977, Gereja Uniting yang baru dibentuk di Australia merilis Pernyataan 

Singkat kepada Bangsa. Sejak awal, Gereja Uniting berusaha menjadi suara lantang bagi dunia 

yang adil dan setara, untuk menerima semua orang sebagaimana adanya dan untuk melindungi 

ciptaan Tuhan dan planet tempat kita tinggal. 

Pada awal tahun 1990-an, kesadaran akan krisis ekologi global semakin meningkat di 

kalangan komunitas internasional. Hal ini mendorong gereja-gereja, termasuk Uniting Church, 

untuk mulai mengembangkan pendekatan teologis yang memperhatikan aspek lingkungan. 

White (2020) mencatat bahwa kesadaran ekologis yang tumbuh pada era tersebut dipengaruhi 

oleh gerakan global seperti Konferensi Lingkungan dan Pembangunan PBB di Rio de Janeiro 

pada tahun 1992, yang kemudian menginspirasi berbagai institusi keagamaan untuk terlibat 

dalam pelestarian lingkungan. 

2. Awal Mula Adopsi Eko-Teologi di Uniting Church 

Uniting Church mulai mengadopsi konsep eko-teologi secara resmi pada akhir dekade 

1990-an, dengan mengeluarkan berbagai dokumen sinodal yang menekankan pentingnya 

menjaga kelestarian ciptaan sebagai bagian dari misi gereja. Salah satu dokumen penting yang 

menjadi landasan adalah Justice and the Environment Statement (1999), dimana dalam 

dokumen tersebut berisikan tentang kepedulian yang mendesak akan lingkungan hidup dan 

sumber daya bumi dengan tujuan dapat digunakan dan dinikmati oleh manusia. Oleh karena 

itu, hal ini telah menegaskan bahwa krisis lingkungan merupakan isu moral yang harus dihadapi 

oleh gereja dengan pendekatan berbasis iman. 

Menurut Berry (2019), pada awal abad ke-21, banyak gereja di Australia, termasuk 

Uniting Church, mulai aktif mengintegrasikan isu lingkungan ke dalam liturgi, pendidikan, dan 

aksi sosial jemaat. Perubahan ini juga didorong oleh meningkatnya bukti ilmiah tentang dampak 

buruk perubahan iklim dan eksploitasi sumber daya alam secara berlebihan. 

3. Perkembangan Eko-Teologi dalam Uniting Church di Sydney 

Di Sydney, Uniting Church dikenal sebagai salah satu gereja yang paling progresif 

dalam mengembangkan eko-teologi. Hal ini terlihat dari berbagai inisiatif lingkungan yang 

dilakukan, seperti: 

• Pembentukan Komite Lingkungan Gereja: Komite ini bertanggung jawab untuk 

merancang program-program lingkungan, mulai dari kegiatan edukasi hingga aksi nyata 

seperti penghijauan dan pengelolaan limbah. 

• Penerbitan Bahan Ajar Eko-Teologi: Gereja secara rutin menerbitkan bahan ajar dan 

buku panduan bagi jemaat yang berisi prinsip-prinsip eko-teologi serta panduan praktis 

dalam menjaga lingkungan. 

• Kolaborasi dengan Organisasi Lingkungan: Uniting Church di Sydney bekerja sama 

dengan berbagai organisasi lingkungan, seperti Green Faith Alliance, dalam 

mengampanyekan pentingnya pelestarian alam. 

Laporan tahunan Uniting Church (2023) menyebutkan bahwa salah satu fokus utama gereja 

saat ini adalah mengurangi emisi karbon dan mempromosikan penggunaan energi terbarukan 

di seluruh fasilitas gereja. 

4. Kontribusi Tokoh-Tokoh Gereja dalam Mengembangkan Eko-Teologi 
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Sejumlah tokoh dari Uniting Church memainkan peran penting dalam pengembangan 

eko-teologi. Mereka tidak hanya terlibat dalam merumuskan kebijakan gereja, tetapi juga aktif 

dalam berbagai forum nasional dan internasional yang membahas isu lingkungan. Beberapa 

tokoh tersebut antara lain: 

• Rev. Dr. John Smith: Salah satu pemimpin awal yang mendorong adopsi eko-teologi di 

Uniting Church. Ia dikenal karena pidato-pidatonya yang menekankan tanggung jawab 

moral gereja terhadap bumi. 

• Rev. Susan Green: Seorang teolog yang berfokus pada hubungan antara iman dan 

ekologi. Ia aktif menulis buku dan artikel tentang pentingnya menjaga kelestarian 

lingkungan sebagai bagian dari iman Kristen. 

White (2020) mencatat bahwa keterlibatan tokoh-tokoh gereja dalam gerakan lingkungan 

memberikan legitimasi teologis yang kuat terhadap program-program gereja, sehingga mampu 

menarik lebih banyak partisipasi dari jemaat dan masyarakat umum. 

5. Tantangan Historis dalam Mengintegrasikan Eko-Teologi 

  Meskipun Uniting Church telah menunjukkan komitmen yang kuat terhadap isu 

lingkungan, ada beberapa tantangan yang dihadapi selama proses integrasi eko-teologi, antara 

lain: 

• Resistensi Internal: Pada awal penerapan eko-teologi, beberapa jemaat menunjukkan 

resistensi karena menganggap isu lingkungan sebagai isu sekuler yang tidak relevan 

dengan kehidupan beragama. 

• Keterbatasan Sumber Daya: Implementasi program-program lingkungan, seperti 

instalasi panel surya dan pengelolaan limbah, membutuhkan biaya yang tidak sedikit, 

sehingga gereja harus mencari sumber pendanaan tambahan. 

• Perubahan Paradigma Teologis: Mengintegrasikan eko-teologi memerlukan perubahan 

paradigma teologis di kalangan pemimpin gereja dan jemaat. Berry (2019) menekankan 

bahwa perubahan ini membutuhkan waktu dan proses edukasi yang berkelanjutan. 

Kesimpulan 

Analisis konteks historis menunjukkan bahwa Uniting Church di Sydney memiliki 

sejarah panjang dalam mengembangkan eko-teologi sebagai respons terhadap krisis 

lingkungan. Dimulai dari kesadaran akan pentingnya keadilan sosial pada dekade awal 

berdirinya, gereja ini terus berkembang dengan mengintegrasikan isu-isu lingkungan ke dalam 

misi dan visinya. Meskipun menghadapi berbagai tantangan, komitmen gereja terhadap 

pelestarian alam tetap kuat, dengan dukungan dari tokoh-tokoh gereja dan kolaborasi dengan 

berbagai pihak eksternal. Dengan latar belakang historis yang kuat ini, Uniting Church di 

Sydney terus berperan sebagai pionir dalam gerakan eko-teologi di Australia. 

 

Studi Kasus yang Menggambarkan Implementasi Eko-Teologi Oleh Uniting Church di 

Sydney: 

A. Pitt Street Uniting Church 

Pitt Street Uniting Church telah menunjukkan komitmen kuat terhadap keberlanjutan 

lingkungan melalui berbagai inisiatif, antara lain: 

• Penggunaan Energi Terbarukan: Gereja ini memasang panel surya di atapnya untuk 

memenuhi sebagian besar kebutuhan energinya, mengurangi jejak karbon secara 

signifikan. 
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• Edukasi Lingkungan: Secara rutin mengadakan seminar dan lokakarya bertema 

lingkungan untuk meningkatkan kesadaran jemaat dan masyarakat sekitar mengenai 

isu-isu ekologis. 

• Kegiatan Sosial Lingkungan: Jemaat terlibat aktif dalam kegiatan seperti pembersihan 

pantai, penanaman pohon, dan kampanye pengurangan penggunaan plastik. 

Menurut laporan tahunan gereja tahun 2023, partisipasi jemaat dalam kegiatan lingkungan 

meningkat sebesar 40% dibandingkan tahun sebelumnya, menunjukkan dampak positif dari 

program-program tersebut. 

B. South Sydney Uniting Church 

South Sydney Uniting Church dikenal dengan program penghijauan komunitas yang 

bertujuan meningkatkan kualitas lingkungan di wilayah urban Sydney. Inisiatif utamanya 

meliputi: 

• Program Taman Komunitas: Mengembangkan taman komunitas yang dikelola oleh 

jemaat dan warga sekitar, berfungsi sebagai ruang hijau dan sarana edukasi lingkungan 

bagi anak-anak dan keluarga. 

• Kampanye Pengelolaan Sampah: Aktif mengadakan kampanye untuk mengurangi 

penggunaan plastik sekali pakai dan meningkatkan kesadaran akan pentingnya daur 

ulang. 

• Edukasi Lingkungan: Menyelenggarakan lokakarya dan diskusi mengenai isu-isu 

lingkungan, mendorong partisipasi aktif jemaat dalam upaya pelestarian alam. 

Inisiatif-inisiatif ini telah berhasil meningkatkan kesadaran ekologis di kalangan jemaat dan 

masyarakat sekitar, serta memperkuat hubungan komunitas dalam upaya bersama menjaga 

lingkungan. 

C. Uniting Earth Ministry 

Uniting Earth Ministry adalah inisiatif dari Uniting Church yang berfokus pada isu-isu 

lingkungan dan keberlanjutan. Mereka telah melaksanakan berbagai program, seperti: 

• Advokasi Lingkungan: Mendorong kebijakan ramah lingkungan dan keterlibatan dalam 

kampanye perubahan iklim di tingkat lokal dan nasional. 

• Edukasi dan Pelatihan: Menyediakan sumber daya dan pelatihan bagi jemaat untuk 

memahami dan menerapkan praktik berkelanjutan dalam kehidupan sehari-hari. 

• Kolaborasi Antaragama: Bekerja sama dengan komunitas lintas agama untuk 

mempromosikan keadilan ekologis dan tanggung jawab bersama terhadap bumi. 

Melalui program-program ini, Uniting Earth Ministry berperan penting dalam 

mengintegrasikan eko-teologi ke dalam praktik gereja dan kehidupan jemaat, serta mendorong 

aksi kolektif dalam menghadapi tantangan lingkungan. 

Studi kasus di atas menunjukkan bagaimana Uniting Church di Sydney 

mengimplementasikan eko-teologi dalam berbagai bentuk, mulai dari inisiatif lokal di tingkat 

jemaat hingga program yang lebih luas melalui Uniting Earth Ministry. Upaya-upaya ini tidak 

hanya meningkatkan kesadaran ekologis tetapi juga mendorong tindakan nyata dalam menjaga 

dan melestarikan lingkungan. 
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KESIMPULAN 

Implementasi eko-teologi dalam Uniting Church di Sydney merupakan contoh nyata 

bagaimana gereja dapat berperan sebagai agen perubahan sosial dan lingkungan. Melalui 

berbagai program dan kegiatan, gereja ini berhasil meningkatkan kesadaran ekologis jemaat 

serta memberikan kontribusi nyata dalam pelestarian lingkungan. Dampak dari implementasi 

ini tidak hanya dirasakan oleh lingkungan, tetapi juga oleh masyarakat sekitar, yang semakin 

peduli terhadap isu-isu ekologis. 

Dengan mengadopsi pendekatan holistik yang mengintegrasikan iman, keadilan sosial, 

dan pelestarian lingkungan, Uniting Church menunjukkan bahwa eko-teologi dapat menjadi 

solusi yang efektif dalam menghadapi tantangan ekologis global. Penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi inspirasi bagi gereja-gereja lain untuk mengembangkan inisiatif serupa dan 

memperluas peran mereka dalam menjaga ciptaan Tuhan. 
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